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1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Biidy, 4. N . . Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es titik atas
z Jim J Je
z Ha H ha titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
0 Ra R Er
D Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
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o= Dad d de titik di bawah
L Ta t te titik di bawah
L Za z Zet titik di bawah
koma terbalik (di

& ‘Ayn e atas)

¢ Gayn G Ge

< Fa F Ef

) Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

8] Nun N En

g Waw \V We

> Ha H Ha

¢ Hamzah e Apostrof

&$ Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

Cpltnia

=

-

dAc

ditulis

ditulis

II1. 7a’ marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis h

-

a8

ditulis

muta’aqqidin

‘iddah

hibah
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-

L ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t
Al dans ditulis ni’'matulla>h

kil 318 ditulis zaka>tul-fitri

IV. Vokal Pendek

(fathah) ditulis a contoh Q= ditulis daraba

(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima

(dammah) ditulis u contoh & ditulis kutiba
V. Vokal Panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
lals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yas’a
3. kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)
N ditulis majid
4. dammah + wawu mati, ditulis u (dengan garis di atas)

Uag 8 ditulis Sfurud

VI. Vokal Rangkap



1. fathah + ya mati, ditulis ai
A ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

-

Jss ditulis gaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof. VII.
il ditulis a’antum
Iy ditulis u’iddat
QS S Al ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

e ditulis al-syams
elaudl ditulis al-sama’
IX. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

disempurnakan (EYD)



X. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

sl s 5 ditulis zawi al-furud

aadl dal ditulis ahl al-sunnah
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Bismillahirrahmanirrahim alhamdulillahirabbil’alamin allahumma shalli
ala muhammad wa ala alihi wa ashabihi ajma’in. Puji dan syukur tiada henti saya
haturkan kepada Allah Swt. atas segala karunia, rahmat dan nikmat yang telah
diberikan. Begitu luas rahman dan rahim-Nya yang tak satupun makhluk mampu
menyebutkan satu persatu. Salah satu rahman dan rahim-Nyalah, peneliti dapat
menyelesaikan satu karya penelitian skripsi yang berjudul “RESEPSI
PEMBACAAN QS. AT-TAUBAH [9]:128-129 DAN QS. AL-AN’AM [6]:103
DALAM AMALIYAH ANTI MAGIS (Studi Living Qur’an di UKM Perguruan
Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”. Shalawat serta salam
semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi besar Muhammad Saw, yang telah
menjadi ushwatun hasanah baik dalam bertutur kata maupun berbuat mudah-
mudahan kelak kita mendapat syafa’at beliau di yaumil akhir, aamiin allahumma
aamiin.

Selesainya penelitian ini, tentunya tidak terlepas dari dukungan berbagai
pihak, baik secara moral maupun materil. Maka dari itu peneliti menghaturkan
terima kasih sebesar-besarnya dan apresiasi setulusnya kepada:

1. Abah Endang Afrizal dan Ummi Siti Bulkis yang kasih sayangnya seluas
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ABSTRAK

Al-Qur’an hadir di berbagai tradisi, termasuk salah satunya dalam bagian
Amaliyah Anti Magis. Amaliyah Anti Magis merupakan kegiatan yang dilakukan
secara individu maupun bersamaan dengan anggota lainnya. Selain itu, dalam
penyebutan nama kegiatan Amaliyah Anti Magis karena kegiatan ini bertujuan
untuk menangkal kekuatan magis dan menjaga kekebalan tubuh. Tak hanya UKM
Perguruaan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijga Yogyakarta saja yang
memiliki Amaliyah tersebut tetapi beberapa perguruan pencak silat lainnya juga
memiliki. Akan tetapi disetiap tempat pengamalan memiliki perbedaan
penggunaan ayat Al-qur’an. permasalahan tersebut yang melatar belakangi peneliti
tertarik dengan penelitian Amaliyah Anti Magis UKM Perguruan Pencak Silat
CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta karena setiap kebudayaan memliki
sejarah dan tujuan yang berkaitan dengan keagamaan(religiuos). Oleh karena itu,
dengan adanya penelitian ini resepsi pembacaan dalam QS At-Taubah [9]:128-129
dan QS Al-An’am [6]:103 pada tradisi amaliyah anti magis terlihat menjadi salah
satu unsur kebudayaan. Selain itu, unsur kebudayaan inilah yang menjadi faktor
penilaian peneliti melihat hasil pemaknaan tradsi tersebut yang bisa dipertahankan
sampai sekarang baik dari segi perspektif dan sikap yang dilukakan warga UKM
Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijjaga baik itu pendekar, pelatih
muda, maupun anggota UKM.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Adapun sumber pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang menjadi pendukung kevalidan data. Data dalam
penelitian ini menggunakan data primer yaitu berupa hasil observasi dan
wawancara, kemudian untuk data sekunder didapat dari data kepustakaan sebagai
acuan. Untuk mendapatkan hasil analisis dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kebudayaan dan living Qur’an dengan teori resepsi Al-
Qur’an. pada pendekatan kebudayaan digunakan dengan menyesuaikan terhadap
objek formal yang akan dilihat dan diteliti dari sisi budaya. Teori resepsi Al-Qur’an
tentunya memiliki keterkaitan dalam salah satu bagian dari penelitian kualitatif
salah satunya adalah pendekatan etnografi. pada pendekatan etnografi terdapat
salah satu bagian yaitu etnografi realis yang menjelaskan makna objektif dalam
suatu tradisi yakni salah satunya tadisi religi. Tradisi religi yang dimaksud yakni
pemaknaan dari tradisi amaliyah anti magis terhadap warga UKM.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan metode,
pendekatan dan beberapa perspektif, penelitian ini mengungkapkan beberapa
penemuan. Pertama, tradisi Amaliyah Anti Magis merupakan ijazah dari guru
spiritual Drs. Muhammad Kasturi al-Asadi Habiburrohman yang di lestarikan
beliau dengan cara mengajarkan kepada para anggota UKM. Adapun praktek
kegiatan tradisi Amaliyah Anti Magis dengan diawali membaca taawudz,
kemudian membaca QS At-Taubah ayat 128 sebanyak 1 kali, dilanjutkan QS At-
Taubah ayat 129 sebanyak 7 kali, dan terakhir ditutup dengan membaca QS Al-
An’am ayat 103 sebanyak 11 kali. Selain itu, dalam melakukan pembacaan ayat-
ayat tersebut juga dilakukan bersamaan dengan teknik pernapasan segitiga. Kedua,
didapatkan representatif dari makna kajian Living Qur’an yang dipaparkan oleh
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Ahmad Rafiq mengenai fungsi Informatif dan performatif ayat Al-Qur’an sebagai
kitab suci umat beragama. Dimana pemaknaan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an
tidak hanya ditafsiri dalam bentuk teks namun lebih dari itu, makna yang ditangkap
sudah keluar dari teks. Sehingga mampu mendorong lahirnya motivasi untuk
senantiasa melibatkan Al-Qur’an dalam setiap aspek kehidupan dan tetap
melestarikan tradisi amaliyah tersebut. Adapun fungsi performatif yakni sebagai
media mendekatkan diri kepada Allah SWT, menenangkan hati, dan selalu diberi
keselamatan dalam seluruh aktivitas yang dilakukan baik itu aktivitas lahiriyah
maupun batiniyah. Selain itu, sebagai kegiatan untuk membiasakan para anggota
UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta agar senantiasa istiqomah
dalam membaca ayat-ayat dalam tradisi ini yang mana secara tidak langsung
mengajak anggota UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk
melestarikan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi amaliyah-amaliyah
yang ada di PPS CEPEDL.

Kata kunci: Amaliyah Anti Magis, Ayat Al-Qur’an, Pemaknaan tradisi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cendikiawan muslim saat ini memiliki dampak yang cukup
siginifikan dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, sampai kepada
memiliki corak tersendiri dalam disiplin ilmu tafsir. Dalam menafsirkan isi
dari kandungan Al-Qur’an tentunya memiliki corak tersendiri, sehingga
memberikan warna yang khusus pada ayat-ayat tertentu. Untuk
memudahkan penafsiran yang terkandung dalam al-Qur’an memiliki corak
penafsiran yang khusus, sehingga memudahkan mufassir untuk
menafsirkan ayat yang bersifat khusus di dalam al-Qur’an.’

Pemaknaan Al-Qur’an dalam disiplin ilmu tafsir terdiri dari
berbagai macam tafsir mulai dari tafsir, klasik, pertengahan, modern
maupun kontemporer. Selain itu, macam-macam tafsir terbagi menjadi dua
metode yakni metode tekstual dan kontekstual. Berbicara tentang metode
kontekstual dimasa sekarang tentunya sangat sering dijadikan sebagai suatu
objek penelitian para mufassir. Dalam Penelitian para mufassir juga
memiliki beberapa macam fenomena salah satunya fenomena Living

Qur’an. menurut Abdul Mustaqim, fenomena Living Qur’an merupakan

salah satu resepsi pembacaan Al-Qur’an yang bertujuan mendatangkan

75-99.

! Niila Khoiru Amaliya, Arah Metodologi Tafsir Kontemporer, Qalamuna 10, No. 1 (2018):



kekuatan magis, untuk pengobatan, dan lain sebagainya.? Selain itu,
terdapat juga praktik pembacaan Al-Qur’an yang dilakukan pada waktu,
tempat dan tujuan tentu seperti halnya praktik Pembcaan Surat-Surat
Pilihan Dalam Al-Qur’an Pada Tradisi Amaliyah Malam Jum’atan di
lingkungan perguruan pencak silat untuk mendapatkan keberkahan
tertentu.>

Dari wujud fenomena kebudayaan di atas dapat diterapkan kajian
Living Qur’an sebagai ilmu untuk mengilmiahkan fenomena-fenomena
gejala Al-Qur’an di tengah kehidupan manusia. Hal ini menjadi penting
guna mengungkap pemahaman serta pengalaman interaksi masyarakat
terhadap Al-Qur’an yang masuk dan terlibat dalam suatu tradisi tersebut.

Khadziq berpendapat bahwa budaya adalah sebagai sistem
pengetahuan masyarakat, termasuk tradisi yang telah mengakar kuat dalam
masyarakat tersebut.’ Dari pengalaman manusia, di samping mitos,
berkembang pula cara-cara pemahaman, bentuk pemikiran dan mode
penjelasan lainnya. Perkembangan yang demikian sering dihubungkan
dengan kontak kebudayaan antara berbagai ragam manusia, dan dengan
perubahan batin yang timbul di masyarakat ke dalam strata dengan gaya

dan pengalaman hidup yang berbeda.

2 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Qur’an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014).

% Sulkhan Bhakri, “Pembcaan Surat-Surat Pilihan Dalam Al-Qur’an Pada Tradisi Amaliyah
Malam Jum’atan (Studi Living Qur’an di Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Desa Condongcatur Kecematan Depok Sleman Yogyakarta)”. Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

4 Khadziq, Islam Dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 138



Dalam penelusuran pendahuluan telah didapatkan informasi bahwa,
ada beberapa ayat-ayat Al-Qur an yang digunakan oleh beberapa perguruan
pencak silat yang ada di Indonesia khususnya di pulau jawa. Salah satunya
adalah komunitas yang melakukan praktik pembacaan QS At-Taubah
[9]:128-129 dan QS Al-An’am [6]:103 dalam prosesi amaliyah anti magis
di UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Mereka
melaksanakan kegiatan amaliyah ini pertama kali dikenalkan oleh pendekar
tepatnya di kediaman bapak pendekar UKM Perguruan Pencak Silat
CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Drs. Muhammad Kassturi
al-Asadi Habiburrohman. Kegiatan ini bisa dilakukan secara individu
maupun bersamaan dengan anggota lainnya. Selain itu, penyebutan
kegiatan amaliyah ini adalah kegiatan Amaliyah Anti Magis karena
kegiatan ini bertujuan untuk menangkal kekuatan magis dan menjaga
kekebalan tubuh.

Sebenarnya UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
bukan satu-satunya perguruan pencak silat yang melakukan kegiatan
Amaliyah Anti Magis. Tentunya, ada beberapa perguruan pencak silat yang
melakukan amaliyah tersebut, seperti Perguruan Pencak Silat Pagar Nusa
Pondok Pesantren Jidarul Ummah Pakel Kabupaten Tulungagung. Akan
tetapi, kegiatan yang mereka lakukan ini hanya condong pada pembacaan
surah Yasin ayat 9 sehingga berbeda dengan amaliyah Anti Magis UKM

Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Proses kegiatan Amaliyah Anti Magis UKM Perguruan Pencak Silat
CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terdapat pembacaan tiga ayat Al-
Qur’an yang yang dikhususkan dalam melakukan amaliyah ini. Rangkaian
bacaan amaliyah Anti Magis UKM Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta terdiri dari pembacaan QS At-Taubah ayat 128
sebanyak satu kali, QS At-Taubah ayat 129 sebanyak tujuh kali, dan QS Al-
An’am ayat 103 sebanyak sebelas kali. Amaliyah ini biasanya dilakukan
ketika prosesi latihan rutin UKM Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta di sore hari dan bisa dilukakan secara individu
pada setiap waktu pagi atau sore. Adapun pembagian pembacaan ketiga
ayat Al-Qur’an tersebut dalam prosesi amaliyah anti magis yakni dengan
bersamaan melakukan pernafasan segitiga ketika proses penarikan napas
membaca QS At-Taubah ayat 128 kemudian proses tahan pernapasan
membaca QS At-Taubah ayat 129 dan terakhir ketika mengeluarkan napas
membaca QS Al-An’am ayat 103. Tentunya bacaan ini memiliki
fadhilahnya masing-masing untuk proses amaliyah anti magis. Selain itu,
rangkaian pembacaan QS At-Taubah [9]:128-129 dan QS Al-An’am
[6]:103 dalam prosesi amaliyah anti magis telah lama dikenalkan dan
dijalankan di UKM Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Ketiga ayat yang digunakan ini adalah do’a ijazah yang
didapatkan bapak pendekar UKM Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dari guru-gurunya terdahulu. Oleh karena itu,

hal tersebut memerlukan penelusuran lebih lanjut.



Alasan peneliti tertarik dengan penelitian Amaliyah Anti Magis
UKM Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah setiap
kebudayaan memliki sejarah dan tujuan yang berkaitan dengan
keagamaan(religiuos). Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini resepsi
pembacaan dalam QS At-Taubah [9]:128-129 dan QS Al-An’am [6]:103
pada tradisi amaliyah anti magis terlihat menjadi salah satu unsur
kebudayaan. Unsur kebudayaan inilah yang menjadi faktor penilaian
peneliti melihat hasil pemaknaan tradsi tersebut yang bisa dipertahankan
sampai sekarang baik dari segi perspektif dan sikap yang dilukakan warga
UKM Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga baik itu
pendekar, pelatih muda, maupun anggota UKM. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti mengangkat judul skripsi yang berjudul “Resepsi Pembacaan QS
at-Taubah [9]:128-129] Dan QS al-An’am [6]:103 Dalam Amaliyah Anti
Magis (Studi Living Qur’an di UKM Perguruan Pencak Silat CEPEDI

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya
peneliti mengambil beberapa rumusan masalah yang dapat diajukan untuk
dijawab dan diuraikan sebagai berikut :

1. Bagaimana peristiwa pembacaan QS At-Taubah [9]:128-129 dan QS Al-
An’am [6]:103 dalam prosesi amaliyah anti magis di UKM Pencak Silat

CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?



2. Bagaimana QS At-Taubah [9]:128-129 dan QS Al-An’am [6]:103 dalam

pemaknaan amaliyah anti magis di UKM Pencak Silat CEPEDI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta bagi para anggota UKM yang

mengamalkannya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini tentunya terdapat tujuan guna menjawab

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan peristiwa asal usul dan langkah-langkah praktik
pembacaan QS At-Taubah [9]:128-129 dan QS Al-An’am [6]:103 dalam
prosesi amaliyah anti magis di UKM Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Untuk mengungkap dan mengetahui pemaknaan QS At-Taubah [9]:128-
129 dan QS Al-An’am [6]:103 dalam amaliyah anti magis di UKM
Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bagi para
anggota UKM yang mengamalkannya.

Adapun kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

terbagi menjadi dua kegunaan, yang pertama kegunaan secara teoritis dan

kedua kegunaan secara praktis diantaranya :

1.

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi untuk
pengembangan penelitian-penelitian sebelumnya dan penelitian ini juga
bermanfaat bagi perkembangan keilmuan di bidang Living Qur’an di

prodi [lmu Al-Qur'an dan Tafsir guna memahami salah satu contoh studi



kasus lapangan khususnya pada penggunaan QS At-Taubah [9]:128-129
dan QS Al-An’am [6]:103 dalam prosesi amaliyah anti magis.
2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu motivasi bagi
para mahasiswa, pembaca, peneliti, maupun masyarakat umum tentang
pentingnya mengaji dan mengkaji Al-Qur’an dalam pengaplikasiannya
terdahap nilai-nilai leluhur dalam kehidupan nyata. Salah satunya untuk
membantu mengungkap makna ayat Al-Qur’an yang terkandung dalam

amaliyah anti magis.

D. Tinjauan Pustaka

Ketika melakukan suatu penelitian tentunya diperlukan dukungan
beberapa data hasil dari penelitian yang telah ada sebelumnya. Dukungan
beberapa data tersebut berkaitan dengan tradi amaliyah anti magis dan
kaitannya dengan penelitian yang hendak dilakukan berkenaan dengan studi
Living Qur’an. oleh karena itu, untuk menentukan tulisan atau langkah-
langkah pengumpulan literatur-literatur yang relevan degan permasalahan
yang akan diteliti. Diantaranya, karya tulis ataupun buku yang telah
mengkaji fenomena dan resepsi terhadap keahdiran Al-Qur’an dalam
praktik kehidupan masyarakat sebagai berikut:

Pertama, Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of
the Scripture Karya Ahmad Rafiq : artikel ini bertujuan untuk menemukan
tentang pengembangan konsep Living Qur’an dengan menjelaskan pola-

pola transmisi dan transformasi yang melaluinya ilmu, praktik, dan diskusi



yang membentuk persepsi Al-Qur’an di tengah khalayak umum maupun
lingkungan dengan menggunakan metode living Quran.® Yang Mana living
Quran adalah metode utama dalam penelitian ini. Kedua, buku yang terbit
tahun 2007 karya dari para dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul “Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Hadits”.® Berisi tentang
metodologi Living Qur ’an dan Hadts mulai dari ranah kajian Living Qur’an,
proses pengaplikasian, tahapan perkembangan implementasi hadits oleh
umat muslim, dan berbagai macam model penelitian yang dilakukan degan
metodologi living hadits.

Ketiga, skripsi salah satu dosen fakukltas dakwah UIN Sunan
Kalijaga, Yusron Daroni dengan judul “Peran Unit Kegiatan Mahasiswa
Perguruan Pencak Silat CEPEDI (UKM PPS CEPEDI) UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dalam pembinaan mental spiritual yang dilakukan
Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dari skripsi ini terlihat perbedaan bahwa penulis lebih
menjelaskan peran UKM CEPEDI dalam membina mental spiritual saja.’
Keempat, skripsi dengan judul “Pencak Silat Dan Kematangan Beragama
(Studi  Kematangan Beragama Pelatih Unit Kegiatan Mahasiswa
Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan kalijaga Yogyakarta)”

merupakan karya dari Nanang Fahmi Ulum Prodi Studi Perbandingan

> Ahmad Rafiq, ‘Living Qur’an: Its Texts and Practices in the Functions of the Scripture
Living Quran: Teks Dan Praktik Dalam Fungsi Kitab Suci, (Yogyakarta: Bina Mulia Press,2012)

6 Sahiron Syamsyuddin, Ranah-Ranah Penelitian Dalam Studi Al-Qur’an Dan Hadis, Kata
Pengantar, Dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007).

" Yusron Daroni, ‘Peran Unit Kegiatan Mahasiswa Perguruan Pencak Silat CEPEDI’ (UIN
Sunan Kalijaga, 2011).



Agama UIN Sunan Kalijaga.® Skripsi ini lebih menitikberatkan pembahasan
pada konsep kematangan beragama seorang pelatih dalam perguruan
pencak silat CEPEDI sebagai UKM UIN Sunan Kalijga Yogyakarta.
Kelima, karya Sulkhan Bakhri 2020, fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, skripsinya yang
berjudul “Pembcaan Surat-Surat Pilihan Dalam Al-Qur’an Pada Tradisi
Amaliyah Malam Jum’atan (Studi Living Qur’an Di “Perguruan Pencak
Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” Desa Condongcatur
Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta) lebih menjelaskan praktik
pembacaan ayat Al-Qur’an dari beberapa surat-surat pilihan yang telah
sering digunakan dalam amaliyah malam jum’atan serta masih kurang
menjelaskan secara rinci surat-surat pilihan yang digunakan. Keenam, karya
Ahmad Fakhri Hasan 2019, fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, skripsinya dengan judul “Ayat
Perisai Diri (Studi Analisis Living Qur’an di Desa Hanjalipan Kecamatan
Kota Besi)” lebih menjelaskan beberapa ayat Al-Qur’an yang digunakan di
Desa Hanjapalin dan tidak ada satupun ayat yang disebutkan dalam
penelitian ini yang sama dengan ayat Al-Qur’an yang akan dikaji oleh

peneliti.®

2015).

8 Nanang Fahmi Ulum, ‘Pencak Silat Dan Kematangan Beragama’ (UIN Sunan Kalijaga,

® Akhmad Fahri Hasan, “Ayat Perisai Diri (Studi Analisis Living Qur’an di Desa

Hanjalipan Kecamatan Kota Besi)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN
Palangkaraya, 201.9
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Ketujuh, salah satu jurnal dialogis ilmu ushuluddin yang di tulis oleh
Lana Umi Fauziyah dan Mutrofin, dengan judul “Pembacaan Surah Yasin
Ayat 9 Dan 83 Untuk Asma’ Pamungkas Dan Panglimunan Dalam Pencak
Silat Nahdlatul Ulama’ Pagar Nusa (Kajian Living Qur’an di Pondok
Jidarul Ummah Pakel Kabupaten Tulungagung) memilih perbedaan mulai
dari peruguruan pencak silat dan penggunaan ayat Al-Qur’an yang berbeda

dengan ayat Al-Qur’an yang akan dikaji oleh peneliti. Kedelapan, jurnal

karya Akhmad Roja Badrus Zaman yang berjudul “Living Qur’an Dalam
Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi Pada Magisitas AI-Qur’an Di Desa
Mugjur Lor, Cilacap) lebih menjelaskan konsep magisitas dalam pengobatan
dan jimat,serta terdapat perbedaan ayat Al-Qur’an yang digunakan oleh
peneliti.

Kesembilan, tesis karya Ayatullah Humaeni dengan judul “A/-
Qur'an Dan Budaya Magi (Studi Antropologis Komunitas Keraton
Yogyakarta Dalam Memaknai AlQuran dengan Budaya Magi)”. Dalam
F.fokus tesis ini lebih menjelaskan dengan memperhatikan praktek
masyarakat dalam mengggunakan Al-Qur'an dengan perangkat budaya
magi yang di gunakan oleh masyarakat keraton Yogyakarta serta masih
kurangnya penjelasan rinci ayat Al-Qur’an yang digunakan.
Kesepuluh,skripsi dari Lulu Fauziah Priyandini, Fakulta Ushuluddin Dan
Pemikiran Islam, yang berjudul “Tradisi Pembacaan Surah Al-Taubah Ayat

128-129 (Studi Living Qur’an Di Pondok Pesantren Hidayatush Sholihin
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Tuban)”. Fokus penelitian ini adalah hanya pada surah At-Taubah ayat 128-

129 untuk ketenangan hati dan kekebalan tubuh.*°
E. Kerangka Teori

Adapun maksud dari agama dan tradisi memberi arti yaitu keduanya
saling berkaitan baik dalam makna maupun praktik di lapangan. Berangkat
dari agama yang ada di Indonesia khususnya agama Islam memiliki banyak
disiplin ilmu dan mengaji dan mengkaji kitab suci Al-Qur’an. Tentunya
penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an sering berkaitan dengan tradisi yang di
Indonesia. Salah satunya tradisi amaliyah anti magis merupakan fenomena
yang telah ada di lingkungan sekitar. Hal tersebut memberikan pandangan
bahwa praktik yang dilakukan karena umat islam percaya bahwa ayat Al-
Qur’an memberikan banyak manfaat baik dari segi kerohanian seeorang
maupun keadaan sosial masyrakat.

1. Kebudayaan
Dalam kamus besar Bahasa indonesia (KBBI), budaya dapat
diartikan pikiran, akal budi, adat istiadat atau sesuatu mengenai
kebudayaan yang telah berkembang, juga merupakan suatu kebiasaan
yang sangat keramat. Berbudaya artinya mempunyai akal pikiran dan
akal budi yang sudah maju. Membudaya artinya menjadi kebudayaan

atau kebiasaan yang sudah dianggap wajar atau sudah mendarah daging.

10 Lulu Fauziah Priyandini, ‘Tradisi Pembacaan Surah Al-Taubah Ayat 128-129 (Studi
Living Qur’an Di Pondok Pesantren Hidayatush Sholihin Tuban’ (UIN Maulana Malik Ibrahim,
2022).
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Sedangkan membudayakan adalah mengajar supaya mempunyai budaya
serta mendidik supaya beradab(berbudaya).!! Selain itu kebudayaan
juga berasal dari Bahasa sansekerta budhayyah yang merupakan bentuk
jamak dari budhi yang artinya budi atau akal. Suatu pendapat lain
mengatakan bahwa budaya merupakan suatu perkembangan dari kata
majemuk budidaya yang berarti daya dan budi. Oleh karenanya mereka
membedakan antara budaya dan kebudayaan. Budaya diartikan sebagai
daya dari budi yang berupa cipta, rasa, dan karsa. Sedangkan
kebudayaan diartikan sebagai hasil dari cipta, rasa, dan karsa tersebut. 2

Sementara itu, kebudayaan jika ditinjau secara terminologi dalam
beberapa Bahasa memiliki makna cultuur (dalam Bahasa Belanda)
culture (dalam Bahasa Inggris) tsaqafah (dalam Bahasa Arab) dan
colere (bahasa Latin) yang berarti mengolah, mengerjakan,
menyuburkan, dan mengembangkan, terutama mengolah tanah atau
bertani. Makna ini kemudian berkembang menjadi cu/fure yang berarti
segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam.

Tentunya, dalam penelitian ini makna kebudayaan akan
digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk membaca peristiwa
pembacaan Surah At-Taubah Ayat 128-129 Dan Surah Al-An’am Ayat
103 Dalam Amaliyah Anti Magis. Sebagaimana Koentjaraningrat

katakan bahwa salah satu unsur kebudayaan adalah ide-ide, gagasan,

11 Sofyan A.P Kau, Argumen Islam Ramah Budaya (Malang: Intelegensia Media, 2021).
12 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (jakarta: PT Rineka Cipta, 2011). hlm.
201.
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nilai-nilai, norma-norma, peraturan yang ada di dalam masyarakat,
peristiwa pembacaan Surah At-Taubah Ayat 128-129 Dan Surah Al-
An’am Ayat 103 Dalam Amaliyah Anti Magis bagi para pengamalnya
jugamemiliki hal tersebut. Oleh karenanya makna kebudayaan dipinjam
untuk melihat bagaimana peristiwa pembacaan Surah At-Taubah Ayat
128-129 Dan Surah Al-An’am Ayat 103 Dalam Amaliyah Anti Magis
sebagai suatu kebudayaan yang ada.
2. Pembacaan Dan Pengamalan Al-Qur’an dalam kajian Living Qur’an

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan Living
Qur’an. Living Qur’an yang digunakan adalah bagian dari perspektif
Ahmad rafiq dalam memahami resepsi Al-Qur’an. Ahmad Rafiq
berpendapat bahwa resepsi Al-Qur’an merupakan bentuk penerimaan
dan tanggapan atau reaksi yang muncul dari pembaca atau pendengar
ketika menerimanya, menanggapinya, menggunakannya atau
memanfaatkannya baik sebagai teks dengan susunan sintaksisnya atau
sebagai mushaf. Selain itu, juga bisa sebagai bagian dari kata yang bebas
dan memiliki arti tersendiri.*®

Resepsi Al-Qur’an yang dikemukakan Ahmad Rafiq, terbagi
menjadi tiga gaya resepsi yaitu: pertama secara eksegesis atau biasa
disebut hermeneutik yang merupakan Al-Qur’an diposisikan sebagai

teks yang berbahasa arab dan memiliki makna secara bahasa. Kedua

13 Ahmad Rafiq, ‘Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan Ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal
Metodologis) Dalam Islam, Tradisi Dan Peradaban’, (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012).
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resepsi estetis dimana Al-Qur’an diposisikan sebagai teks yang
memiliki nilai estetis atau dapat diterima dengan cara estetis. Ketiga,
resepsi secara fungsional yang merupakan Al-Qur’an diposisikan
sebagai kitab yang ditujukan kepada manusiauntuk digunakna agar
dapat mencapai tujuan tertentu. Adapun resepsi fungsional bisa terlihat
dari fenomena sosial budaya Al-Qur’an di masyarakat dengan cara
dibaca, disuarakan, didengarkan, ditulis, digunakan, atau ditempatkan
sehingga jadilah tradisi-tradisi resepsi yang khas terhadap Al-Qur’an.
Kemudian teori resepsi secara luas menurut Stuart Hall
menjelaskan bahwa resepsi adalah bagaimana proses pengisyaratan
penonton terjadi di dalam media. Dia melihat penonton melakukan
pengisyaratan pesan dari tiga perspektif atau posisi.’* Pertama isyarat
secara umum sehingga para penonton atau pembaca akan menafsirkan
pesan dengan pesan yang sudah diterima sebelumnya. Kedua
pembacaan yang dinegosiasikan sehingga dapat ditafsirkan secara terus-
menerus diantara kedua hal yang berkaitan. Ketiga pembacaan oposisi
yang mana ini merupakan kebalikan dari perspektif yang pertama yaitu
penonton akan menandakan secara berbeda atau membaca secara
berseberangan dengan apa yang ingin disampaikan oleh khalayak

tersebut.

14 Stuart Hall, Dorothy Hobson, Andrew Lowe and Paul Willis (Eds.). Culture, Media,
Language. (London: Hutchinson. 1986)
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Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini resepsi pembacaan
dalam QS At-Taubah [9]:128-129 dan QS Al-An’am [6]:103 pada tradisi
amaliyah anti magis terlihat menjadi salah satu unsur kebudayaan.
Unsur kebudayaan inilah yang menjadi faktor penilaian peneliti melihat
hasil pemaknaan tradisi tersebut yang bisa dipertahankan sampai
sekarang baik dari segi perspektif dan sikap yang dilukakan warga UKM
Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga baik itu pendekar,

pelatih muda, maupun anggota UKM.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif yang mengacu pada fenomena yang
dikemukakan oleh salah satu dosen Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Ahmad Rafiq dalam fenomena Living Qur’an. Living Qur’an
merupakan penjelasan tentang adanya fungsi informative dan
performative Al-Qur’an sebagai kitab suci yang memiliki transmisi dan
transformasi. Metode ini cocok digunakan dalam fenomena praktik
pembacaan QS At-Taubah [9]:128-129) dan QS Al-An’am [6]:103
dalam amaliyah anti magis. Selain itu, inti dari metode yaitu menguak
lebih dalam terkait praktik pembacaan QS At-Taubah [9]:128-129 dan
QS Al-An’am [6]:103 yang digunakan dalam prosesi amaliyah anti
magis dengan berfokus pada observasi lapangan.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
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Lokasi dalam penelitian ini terdapat di dua tempat yang
pertama di sekretariat UKM Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tepatnya berada di dalam lingkungan
gedung student center UIN. Lokasi yang kedua berada di rumah
kediaman pendekar (pelatih utama) UKM PPS CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tepatnya di daerah Nologaten.

Pada penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Juni-
November 2023, tentunya dalam waktu tersebut peneliti akan
mengamati praktik amaliyah anti magis di UKM PPS CEPEDI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dan rumah kediaman pendekar (pelatih
utama) UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Sumber data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terbagi
menjadi dua diantaranya :

a. Sumber Primer merupakan data utama yang bisa dijadikan rujukan
dalam memproses penelitian. Adapun data primer yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah data yang di dapat dari hasil waancara
dengan bapak Drs. Muhammad Kasturi AL-Asadi Habiburrohman
selaku pendekar (pelatih utama) UKM PPS CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, pelatih muda UKM PPS CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, serta anggota UKM PPS CEPEDI UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta yang aktif dalam kegiatan amaliyah anti magis.
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b. Sumber sekunder merupakan data pendukung dari data primer.
Adapun data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini didapat
dari buku-buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan
permasalahan yang ada di penelitian ini.

4. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
kepustakaan (library research) dan data lapangan (field research)
dengan melakukan langkah-langkah seperti turun langsung ke objek
penelitian yaitu para pendekar, pelatih muda, dan anggota UKM Pencak

Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam menjalankan

praktik pembacaan QS At-Taubah [9]:128-129 dan QS Al-An’am

[6]:103 yang digunakan dalam prosesi amaliyah anti magis.

5. Teknik Pengumpulan Data
Pada pengumpulan data disesuaikan dengan kebutuhan dari
penelitian ini. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai
berikut :
a. Observasi (pengamatan)
Proses pengumpulan data dilakukan secara terlibat langsung dengan
objek penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti
terlibat langsung dalam kegiatan amaliyah anti magis tanpa merubah
kegiatan pelaksanaan dari tradisi tersebut. Peneliti juga tidak
membatasi diri untuk menjadi peneliti. Dengan demikian, peneliti

dapat dengan mudah memperoleh informasi tentang makna dari
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fenomena yang diamati dalam amaliyah anti magis, baik itu
perilaku, bahasa, maupun makna yang dirasakan ketika
melaksanakan tradisi amaliyah anti magis. Selain itu, peneliti
menyiapkan laporan dengan pendekar(pelatih utama) UKM
Perguruan Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk memfasilitasi proses wawancara dan memberikan informasi
yang lebih rinci dan mendalam baik sejarah UKM CEPEDI, asal-
usul amaliyah anti magis, tujuan amaliyah, serta manfaat dari
amaliyah tersebut.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait dengan
riwayat hidup keagamaan sebagai informasi warga ataupun tokoh
masyarakat, agar dapat mengungkap pengalaman dan pengetahuan
baik secara eksplisit maupun implisit dari kegiatan tersebut.
Wawancara yang digunakan juga bersifat terstruktur dan tidak
terstruktur. Singkatnya, wawancara adalah bagian dari pertemuan
dua orang untuk saling bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, kemudian data dapat disusun dalam suatu topik tertentu.®
Dalam hal ini peneliti telah menyusun beberapa pertanyaan yang
akan di tanyakan guna menunjang penelitian ini. Peneliti memilih

informan untuk diwawancarai agar dapat memperoleh data dan

15 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, CV (Bandung: Alfabeta,

2017). him. 304.
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informasi mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut seperti
mewawancarai pendekar, pelatih, dan anggota UKM Perguruan
Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan Kalijaga.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan untuk
menyempurnakan data-data yang diperoleh dari metode observasi
dan wawancara. Langkah-langkah dalam metode ini yaitu dengan
mencari dan mendokumentasikan data mengenai hal yang terkait
baik berupa catatan, buku, manuskrip, naskah dokumen, serta semua
aktivitas yang berhubungan dengan pelaksanaan prosesi tradisi
amaliyah anti magis dari awal sampai akhir.

6. Analisis Data
Dalam tahapan menganalisis data yang peneliti dapatkan selama

proses pengumpulan data terbagi menjadi tiga tahapan analisis data

yaitu :

a. Reduksi data
Proses penyeleksian dari data yang berhubungan dengan
pelaksanaan tradisi amaliyah anti magis dari hasil catatan dan data
lapangan yang ada. Kemudian data tersebut dikumpulkan dan
diklasifikasikan sesuai dengan konsep penelitian yang akan

dirancang sebelumnya agar data yang telah ada menjadi data yang
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telah terbagi sesuai dengan klasifikasi kelompoknya, sehingga pada
tahapan ini data yang didapat lebih fokus, singkat, padat, dan jelas.*®
b. Display (penyajian data)
Display (penyajian data) adalah beberapa informasi yang tersusun
dengan memberikan kemungkinan terdapat pengambilan
kesimpulan dan tindakan. Adapun bentuk penyajian data berupa
matriks, grafik, bagan, serta bentuk yang paling sering digunakan
untuk jenis data penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang bersifat
naratif.
c. Verifikasi (kesimpulan)
Merupakan proses penggabungan data-data yang telah didapatkan
baik dari data lapangan maupun hasil dari data wawancara. Maka
dari itu, nantinya peneliti akan dapat menyimpulkan hasil penelitian
sesuai dengan rumusan masalah yang telah dicantumkan di bagian

latarbekang penelitian. !’

G. Sistematika Pembahasan

Tujuan dari sistematika pembahasan ini adalah menjadikan
pembahsan lebih terarah dan terstruktur, maka peneliti akan membagi

pembahasan dalam beberapa bab sebagai berikut:

16 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA press, 2018). Hlm. 114.
17 Moh. Soehadha. “Metode Penelitian...”., hlm. 115.
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Bab Pertama, membahas tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu
UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, sejarah dan tradis
amaliyah anti magis dilaksanakan.

Bab Ketiga, bagian ini penulis berupaya menyajikan gambaran dan
proses praktik pembacaan QS At-Taubah [9]:128-129) dan QS Al-An’am
[6]:103 dalam amaliyah anti magis di UKM PPS CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Bab Keempat, pada bagian ini penulis mengungkap makna
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam tradisi amaliyah anti
magis ke dalam kehidupan beragama dan berbudaya mereka.

Bab Kelima, akan berisikan penutup dengan isi kesimpulan dan
saran. Kesimpulan yang dipaparkan dalam bab ini berisi informasi secara
singkat dari hasil penelitian mengenai resepsi pembacaan ayat Al-Qur’an
dalam amaliyah anti magis. Selain itu, terdapat saran yang ditujukan kepada
pembaca agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai amaliyah

anti magis.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam suatu tradisi sudah menjadi
hal umum pada berbagai tempat di Indonesia. Namun, pembacaan serta
pelaksanaan tradisi amaliyah anti magis di UKM PPS CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta memiliki keunikan sendiri. Dalam konteks yang
demikian, peneliti menemukan temuan sebagaimana di bawah ini.

Pertama, tradisi pembacaan pembacaan QS At-Taubah ayat 128-129
dan QS Al-An’am ayat 103 dalam amaliyah anti magis di UKM PPS
CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dilangsungkan sebanyak satu kali
dalam sehari, yakni pada boleh ketika pagi, sore, ataupun malam hari.
Mulanya pembacaan ini hanya dilakukan oleh bapak pendekar Drs.
Muhammad Kasturi al-Asadi Habiburrohman kemudian mulai diberikan
dan diijjazahkan kepada para anggota UKM PPS CEPEDI UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Adapun tiga ayat ini dibaca sebanyak 1 kali untuk surah At-Taubah
Ayat 128, 7 kali untuk surah At-Taubah ayat 129, dan 11 kali untuk surah
Al-An’am ayat 103 secara individu. Selain itu untuk pelaksanaan
pembacaan amaliyah anti magis yang digunakan pada kegiatan Ujian
Kenaikan Tingkat dari sabuk putih ke hijau urutan bacaannya sama tetapi
juga diikuti bersamaan dengan wirid lainnya dengan jumlah yang telah

ditentukan sebagaimana ijazah yang diberikan oleh bapak pendekar.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di
UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta maka didapatkan
representatif dari makna kajian Living Qur’an konsep Living Qur’an yang
dipaparkan oleh Ahmad Rafiq mengenai fungsi Informatif dan performatif
ayat Al-Qur’an sebagai kitab suci umat beragama. Dimana pemaknaan
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya ditafsiri dalam bentuk teks
namun lebih dari itu, makna yang ditangkap sudah keluar dari teks.

Sehingga mampu mendorong lahirnya motivasi untuk senantiasa
melibatkan Al-Qur’an dalam setiap aspek kehidupan dan tetap melestarikan
tradisi amaliyah tersebut. Adapun fungsi performatif yakni sebagai media
mendekatkan diri kepada Allah SWT, menenangkan hati, dan selalu diberi
keselamatan dalam seluruh aktivitas yang dilakukan baik itu aktivitas
lahiriyah maupun batiniyah.

Berdasarkan temuan di atas, tampak bahwa proses pemahaman teks
Al-Qur’an yang terbangun berdasarkan pemahaman anggota UKM PPS
CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi keunikan tersendiri
sehingga melahirkan sebuah kesadaran akan suatu keistigomahan dalam
kehidupan. Dengan demikian tampak bahwa Al-Qur’an memiliki peranan
penting dalam melestarikan amalan-amalan PPS CEPEDI agar dapat
menghadapi dinamika kehidupan termasuk dalam hal-hal keduniawian
berupa kebutuhan mental spiritual.

Pemenuhan kebutuhan tersebut yang demikian, diperoleh dari

proses manusia dalam merasakan dan menjaga makna-makna religiulitas
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yang mereka miliki dan yakini dengan melakukan ritual keagamaan berupa
tradisi pengamalan amaliyah yang berkaitan langsung dengan Al-Qur’an
serta nilai-nilai Islam. Semangat yang dimiliki setiap individu kemudian
melahirkan karakter dan kepribadian manusia yang memahami dan
meyakini bahwa Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya.

Selain itu, sebagai kegiatan untuk membiasakan para anggota UKM
PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta agar senantiasa istiqomah
dalam membaca ayat-ayat dalam tradisi ini yang mana secara tidak langsung
mengajak anggota UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk melestarikan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi amaliyah-

amaliyah yang ada di PPS CEPEDI.

. Saran

Dalam akhir penulisan ini, setelah peneliti menyelesaikan penelitian
di UKM PPS CEPEDI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta disusul dengan
pemaparan sesuai dengan data yang didapatkan, tentu peneliti sangat
mengerti bahwa apa yang peneliti lakukan atau hasilkan jauh dari kata
sempurna. Terdapat banyak kekurangan yang dapat diperbaiki dan
disempurnakan dikemudian hari. Tentunya, agar dapat bermanfaat baik bagi
kalangan akademisi maupun masyarakat. Adapun langkah-langkah yang
bisa dilakukan untuk perbaikan antara lain:
1. Bagi kalangan akademisi, diharapkan mampu mengkaji kajian living al-

Qur’an ini lebih dalam guna eksplorasi bidang studi dari segi ulumul al-
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Qur’an maupun lainnya. Adapun terkait lokasi penelitian tidak selalu
berfokus di lingkungan perguruan pencak silat saja, namun juga lingkup
lain yang memiliki ciri khas dan keunikan dalam pelaksanaan living al-
Qur’an.

2. Bagi masyarakat, dengan adanya tradisi pembacaan QS at-Taubah ayat
128-129 dan QS al-An’am ayat 103 dalam Amaliyah Anti Magis
diharapkan mampu menumbuhkan keingintahuan dan rasa cinta dalam
mengkaji dan mempelajari al-Qur’an lebih dalam.

Dengan mengucap Alhamdulillah, akhirnya Skripsi ini berhasil
peneliti selesaikan walaupun dalam bentuk yang sangat sederhana dan jauh
dari kata sempurna. Semua ini tentu tidak terlepas dari banyak pihak yang
telah membantu baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Selain
itu, besar harapan peneliti semoga apa yang peneliti lakukan bisa
memberikan manfaat bukan saja untuk diri peneliti pribadi tetapi juga untuk

orang lain.
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